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Abstrak Ada banyak sebsb mengapa te4sdi

perselisihan llendapat di kalangan ahli fqh, mulai

faktor posisi yuistik yang berstfat flosofs-metodologis
sampai kepaLla perpektif linguistik. Pada satu sisi,

keadaan ini membuat kesulitan-ktsulitan tertentu bagi

keperluan kepastian hukum dan dengan demikian brsa

jadi merembet kepatla masalah kepatulun hukum.

Akan tetapi xbagai sebuah kckayaan budaya, hranya
adalah lebih btjaksana, jil,,a l<enyataan itu lebilt

dipandang dai segi makna postttfnya. Tulisan ini
berusalu ntendekati persoalan ini dari sudut pandang

flsafat sosial dan berusaha mendudukkan arti
perselisihan pendapat dalam bidang fqh ini dalam

perpektif kecend.erungan masyarakat manusia untuk
mencapai kesempurnaan hidup mereka. Tulisan ini
menyimpulkan bahwa dalam banyak xgi, keseragaman

dalam fqh memang mustahil dan kdak perlu
diupayakan, tetapi justru malah harus dikembangkan

demi mendapatkan ketangkasan dalam menghadapi

problema kemanusiaan yang terus menerus

bermunculan.

Kata kunci: fenomenologi, laqiqi, mushtarak,
majdzi, qawd'id uguliyah, qaw6'id fiqhiyah.

PENDAHULUAN

Banyak orang merasa tidak puas, bingung atau bahkan
menyesalkan adanya ciri umum d,alarn fqh, yaitu

' Penulis adalah DosenJurusan Syari'ah STAIN Ponorogo
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berkenrbangnya perselisihan pendapat (ikhtil1fl antara para
ahli fqh (luqah6') di hampir semua masalah. Bisa dikatakan
misaln'7a, para fuqaha' hanya sepakat tentang waribnya shalat
lima waktu, zakat dan tugas-tugas pokok lainnya. Tapi segera
setelah pembahasan masuk kepada soal rincian tahap
pertama, mereka sudah berseiisih. Mereka berselisih tentang
rincian air yang sah untuk berwudu, tentang posisi tangan
dalam takbirat al-i|1rdm, tentang cara mengetahui masuknya
bulan trlamadan, siapa yang disebut fakir, siapa pula si miskin
dan banyak lagi. Begitu juga mereka sepakat tentang
haramnya judi, riba, mencuri dan kejahatan-kejahatan
lainnya. Akan tetapi kemudian mereka berselisih paham
tentang pengertian judi, riba, siapa pencuri yang
mendapatkan sanksi maksimal dan sebagainya.

N{elihat ini semua, orang bisa skeptis memandang fglz.
Ia terlihat seperti onggokan pengetahuan yang tidak jelas

untuk apa, karena kalau ia dianggap aturan yang
dimaksudkan untuk dilaksanakan oleh pemerintah Islam,
baik masa lalu maupun masa kini dan yang akan datang,
nyatanya tidak gampang menjamin kepastian hukum. Tapi ia
jelas ti,Cak boleh dibuang karena sering diklaim sebagai

sesuatu yang sakral karena bersumber pada wahyu.
Dtalam sejarah Islam, bibit-bibit perselisihan pendapat

sudah climulai sejak dini, yaitu pada zaman Nabi sendiri dan
dalam banyak kasus beliau membiarkan saja hal itu terjadi.
Dua orang sahabat bepergian dan pada waktu masuk waktu
sala! mereka tidak mendapatkan air untuk bersesuci. Mereka
pun m,elakukan tayamum, lalu melaksanakan salat. Pada

waktu melanjutkan perjalanao mereka menemukan air.
Mereka berselisih paham, apakah perlu berwudu lalu
mengulangi salat atau tidak. Maka yang seorang melakukan
wudu dan mengulangi salaf sedangkan yang lain sudah
merasa cukup sehingga tidak mengulangi salatnya.

Sekemtralinya ke Madinah, mereka melapor kepada Nabi
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tentang apa yang mereka alami dan memohon beliau
memastikan tatacara yang benar. Tapi Nabi justru tidak
memberikan satu kepastian. Kepada yang tidak mengulangi
salahya beliau mengatakan, "kamu sudah memenuhi
ketentuan sunnah." Sedangkan kepada yang mengulanginya
beliau mengatakan, "kamu mendapatkan pahala dua kali
lipat."

Beberapa perselisihan pendapat bahkan berasal dari
beliau sendiri. Dalam kasus penyakit menular, suatu waktu
beliau mengatakan, "tidak ada penyakit menular.". Tapi ada
sabda beliau yang lain, "larilah (menghindar) kamu dari
pengidap kusta seperti kamu melarikan diri dari singa."
Suatu saat beliau mengatakan, "barangsiapa menyentuh
kemaluannya, hendaklah ia berwudu." Tapi ada laporan
bahwa ketika ditanyai tentang soal yang sama beliau
meniawab, "kemaluanmu itu hanyalah salah satu daging dari
hrbuhmu."

Masa ketika Nabi sudah wafat, tentu saia merupakan
masa yang lebih subur untuk perselisihan pendapat seperti
itu. Ketika cara penalaran hukum (rytlhrid, rslinbrif diteorikan,
orang mendapati bahwa perselisihan itu tidak hanya terbatas
pada fqh saia, melainkan lebih fundamental lagi. berakar
pada r.rgril al-fqh atau filsafat dan teori hukumnya. Para

fuqahi' berselisih tentang kaidah-kaidah penafsiran terhadap
sumber wahyu, berselisih tentang validitas pengg unaan ijmi',
qirlis, apalagi tstillsdn, maglalyh mursalah dan sebagainya.

Makalah ini mencoba mengenali sebab-sebab
perselisihan pendapat (ikhhhl) di kalangan ahli fqh dan
memahami kenyataan ini dengan perspektif filsafat sosial.
Filsafat sosial digunakan di sini karena kaiian filsafat
mengklaim dirinya sebagai "tidak melewatkan satu bidang
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pun tanpa meniadi obiek perenungannya." Dalam posisi ini,
filsafat bukanlah suatu ilmu pengetahuan khusus.l

SEBAB-SEBAB TERJADINYA IKHTII",,{T

Al-Shaykh Mulammad al-Madani dalam bukunya
Asbdb lkhtilif al-FuqahA', membagi sebab-sebab ikhtildf itu
kepada empat macam yaitu : (1) Pemahaman terhadap al-

Qur'an dan Sunnah Rasulullah SAW. (2) Sebab.sebab khusus
tentang Sunnah Rasulullah SAW. (3) Sebab-sebab yang
berkenaan dengan qaw6'id uguliyah atar fqhiyah ($ Sebab
sebab yang khusus mengenai penggunaan argumentasi di
luar al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah SAW.z

Penjelasan dari masing-masing penyebab ikhfilAf in)
adalah sebagai berikut :

1. Pemahaman terhadap al-Qur'an dan Al-Sunnah

Seperti dimaklumi, sumber utama syari'at Islam adalah
al-Qu/an dan Surmah Rasulullah SAW. Keduanya berbahasa
Arab. Di antara kata-katanya ada yang mempunyai arti lebih
dari satu (mushtarak, homonim). Selain itu dalam
ungkapannya terdapat kata '6mm (umum) tetapi yang
dimaksudkannya adalah khusus. Adapula perbedaan
tinjauan dari segi lughazui (etimologi) d,an 'urf (kelaziman)
serta dari se9i mantliq (makna eksplisit) dan malhfim

(implisit)nya.3

Berikut ini dikemukakan dua contoh mengenai kata

mushtaruk (homonim) dalam naE al-Qur'an yang
menimbulkan ikhfila/ tersebut.

I R.F. Beeding, Berfikir Secara Kefkofatat, Tc{. Soeiono
Soemargono (Yogyakarta : Nu. Cahaya, t.t.) 129.

2 Muhlammad al-Madari, Asbib lh.btillf al.Fuqaba'> (Bcirut: Dir
al-Fikr al-'Arabi, 1983),24.

I rbid., 26.
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Pertsma kata ,-, kata ini mengandung artt nrushtdrak

yaitu !;-* (menggugurkan), dan .-* (menghibahkan).
Konsekuensinya, para mujtahid berbeda pendapat dalam
menentukan siapakah yang berhak membebaskan sebagian
nnlur yang telah ditentukary apakah wali atau suami.

Nash al-Qur'an mengenai masalah tersebut adalah :

.)l!l Je ;r.;-r ;t .),,3 y ;1-iil ;,i;
K,. ,}iJt t1r.-: )3 6y.lt.,.rrt t! ;t-1 I irir ."11 Il3LJljr;'

1u rr : ;;lt) 4-1 jrLj q 1{ljl

lika kamu menceraikan isti-istnmu sehelum kamu

bercampur dengan mereka, padahal kamu sudah menentukan

malurnya, maka bayarlah seperdua dai malur yang telah

kamu tentukan itu, kecuali jika istri-istimu itu memaalkan

atau dimaaJkan oleh orang yang mempunyai kekuasaan atas

ikatan nikah, dan pemaafan kamu itu lebih dekat kepada

taqwa. Dan janganlah kamu melupakan keutamaan di antara
kamu, sesungguhnya Allah Maha Melihat segala apa yang
kamu kerjakan. (Q.S. Al-Baqarah : 237).

Kata : $li i.rL ..r- 6rll (orang yang mempunyai
kekuasaan atas akad nikah) dapat diartikan wali nikah dan
dapat pula diartikan suami. Kalau kata r,t diartikan .l.:i.+,

maka lebih sesuai kalau yang dimaksud dengan ungkapan gl
$,lr ;,; .+ itu adalah wali, yaitu sebagai wali yang
'membebaskan' suami dari keharusan membayar separuh
mahar yang merupakan hak anaknya. Tetapi kaiau kata Jr,l
diartikan dengan -4, maka sesuailah kalau yang dimaksud
dengan $lt ir; ..5, ,,9rtt itu adalah suami, karena suami dalam
kasus perceraian seperti itu hanya diwajibkan membayar
separuh mahar yang telah ditentukan sebelumnya. Dan jika
suami itu membayar mahar penuh, berarti ia (suami)
'menghibahkan' haknya yang separuhnya lagi kepada
iskinya.

19
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Pendapat pertama dipelopori oleh Ibrdhim, 'Alqamah,
Hasar, Milik dan al-ShAfi'i dalam qatol qadint (pendapat
lama)nya. Pendapat kedua dipelopori oleh Aliyy bin Abi
TAlib, Shurayh, Sa'id bin al-Musayyab, AbO flanifah dan al-
ShAf i dalam qaul jadid (pendapat baru)nya.a

Kedua, kata ;,tt dalam bentuk kata lr.+ pada ayat al-

Qur'an. Kata ini mengandung dua arti : r,lajrzi (kiasan atau
metafora) dan hakiki. Sebab itu para mujtahid berbeda
pendapat dalam menafsirkan firman Allah SWT :

r -r"\-, Ji rjl.i, ji rru-r ga..1)lr 4 ;r-.r ! s-t ,6t j2_s \4 ar.,)r -lj. ti]
J, u,rr 3 g;.l utri;r)l j, ti Jl .,)r;,r prl*..rl.r p1l f; ;l

(33 : iJ3ul) dar -,1.r, ri )l+

Sesungguhnya pembalasan orang-orang yang memerangi

Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di nruka

bumi, adalah harus dibunuh atau disalib atau dif)otong

tangan dan kaki mereka berselang-seling atau dibuang dai
negei (tempat lcediamannya), yang demikian itu (xhagai)

suatu pengfunaan untuk mereka di dunia, dan diakhirat
mereka memperoleh siksaan yang besar. (Q.5. Al-Maidah
JJ,,.

lumhir (mayoritas) fuqahi' berpend.apat, bahwa yang
dimaksud dengan kalimat -1,\, -" ti,\ adalah "dikeluarkan
dari pemukiman bumi". Sedang menurut ulama lanafiyah
kalimat ;r)ry ti_.;i tersebut tidak dimaksudkan secara hakiki,
akan tetapi majdzi (metafofik) yang berarti "penjara". Sebab,

kalau ditafsirkan secara hakiki (dikeluarkan dari pemukiman

43.
'r Ibn Rushd, Bidiyat dl-Mujtdbid Vol II (Beirut; Dir al-Fik,1972),
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bumi), itu berarti hukuman mati, sedang hukuman mati
sudah ada ketentuarmya secara jelas.s

2. Sebab-sebab Khusus Mengenai Sunnah Rasulullah SAW

Sebab-sebab khusus mengenai Sunnah Rasul SAW.
yang menonjol antara lain: (a) Ketidak merataan penyebaran
hadis (b) Perbedaan dalam menilai periwayatan hadis (sahih
atau tidaknya), dan (c) Perbedaan mengenai kapasitas
Muhammad.6

Ketidak Merataan Penyebaran Hadis

Seperti dimaklumi, perolehan hadis di kalangan para
sahabat tidaklah sama. Ada yang banyak menghadiri majlis
Rasul, tentunya mereka inilah yang banyak menerima hadis
sekaligus meriwaya&annya. Tetapi banyak pula di antara
mereka yang sibuk dengan urusan lain, sehingga jarang
menghadiri pengajian Rasul. Contoh mengenai ini adalah
sebagai berikut:

eb p"i Fr tlJ,t-:tt r,i Jtrp Jr Ji

" lbnu 'Umar membei fatwa, balrua bila wanita maruli
junub hendaklah membuka (mengudar) sanggulnya".
Diriwayatkan oleh Imam Muslim.

Setelah mendengar fatwa itu, 'A'ishah RA. merasa
heran dan berkata:

yk;i ,,r! t\ ;t-:J:;;1 ;i ;pr rll '\-,Jr r,i rl," r-r 3! ler
.oi4i

5 Muhammad Abu al-Fath al-Bayanuni, Dirasat fi al.Ikbtilafat al.
Fiqbiyab (Kairc: Dar el-Sdam li el-Tibe'ah wa el-Nasyr *a d-Ta*zi', 1990),
324).

e ,lJ-Mtdent, A*db, D.
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.Strrrs,qrr/t tneh lbn'Lltrnr ini nranrt'rintahktn ktttrtr uutnitn
rroshrlo ntreko nnndr lanahah untuk ruengudar sanggrrl.

Kenrpd tidtk sekalian sala nrenrlu'rth untuk ntenggundui

runrbut ttrcreka?

liemudian 'A'ishah meriwayatkan hadis mengenai soal

itu sebagai berikut:

,i ;i ;, ,_r1 L_r ,-lr ,ll ,-r d-.r.-r,.i rJ.- .xl Jrl C J..-i { *,
-\r,rlJ$..,rL -}'

Sungguh aku pemah mandi bersama Rasulullah SAW. ilan
sutu bejana dan aku menyirant ramlut kefalaku tidak lebih

dari tiga siraman.

Contoh lain adalah riwayat al-Zuhri, bahwa Hindun
belum mendengar (mengetahui) tatacara salat bagi
perempuan rrrsra fuf lah (ganggran pendarahan),

jjl srJ i-;\,.Jl j CI-r tI' ar ;t- ir Jr_,s'*|,t W ; rr-;i
jr-, ! ie) ;fu -K; uJr .r. t.rlr LJ, Ji!

Bahwa Hindun belum sampai kepadanya huhtm rukhg:th

ylat bagi mustafuilah (orang yang keluar darah sesudah

batas maksimal haid), sehingga ia senantiasa mmangis
karena tidak bisa melakukan 1alat.

Padahal ada hadis mengenai rukhslah (dispensasi) salat
bagi mustafuilalr sebagai berikut:

',
dl .ri-, Jr Jl .:f *l : , i-Ltr;,,\':Jt! V ;rt \jb ) i:v Je
til) :J\! ,ot-al gut ,Lly'! u;r;l:l/rjj nrJ-J t J\;, d-r e,l,
.rtr,r!i\r o_,,r1 ti! il,"}t"ru.,X.;.- c,f-:t llE;-; J jrr utl!

(.& .r;) 
"!.",.: 1,lt

'Ibia.,3t
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Dttri 'A'islah RA. ia berkatn, balnra Fdtinnh binti Huballsh

ntenghatlap Rasulullah SAW. seraya herkata, "Ya Rasulullah

aku adalah seorang tLianita mustafuilah, holehkah aku

nrcninggalkan slalat?" Rasul menjautab, "Titlak,

sesttnggtthnya darah tersehut penyakit, bukan rlarah luid,
nnka bila datang utaktu luid, tinggalkanlah 2alat, dnn bila

selesai ttaktu luril, cttcilah darah ittt, ktntudian lalatlalt.
(H.R. al-BukhAri dan Muslim).

Perbedaan dalam Menilai Kualitas Hadis

Para ulama sering berbeda dalam memberikan
penilaian kesahihan suatu hadis. Penilaian ini meliputi segi

sanad (transmisi) rnaup:un matn (redaksi)nya.

Contoh dari segl sanad, adalah seperti hadis yang
dijadikan dasar oleh al-Shdfi'i tentang waiibnya membaca al-

Fdti\ah bagi ma'mum dalam slalat:

& r-li, eill d-J..,b Ar.r[,.r)l Jr-.r_.r),, :J\t i:-t J ;rt ,t
..u, Jr-, ! ul3 .JE .f-tl n, jil €trt-,j:Jb .,/\ L!;,Fr

(r.,r: r1.9r1 e!" I J D[- ! ili jlijl lt !] llj ) :J\i ,a!

Dai 'Ubddah bin Sldmit, ia berkata bahwa Rasulullah SAW.

telah shalat subuh agak panjang bacaannya, maka setelah

selesai shalat, Rasulullah berkata, "Aku memperlutikan

kalian membacn di belakang imam." Kani menjautab, "Ya

Rasul, demi Allah memang kami membaca." Rasulullah

barkata, "langanlah kalian membaca, kecuali Umm al-

Qur'an (al-Fatihah), karena sesungguhnya tidak sah shalat

seseorang yang tidak membacanya. (H.R. Abu Dawud).

Menurut Ibnu Quddmah al-Maqdisi al-Hanball dalam
kitabnya, al-Mughni, hadis 'Ubidah ini tidak ada yang
meriwayatkan kecuali Ibn Ishliq dan NAfi' bin Mahlm0d bin
al-Rab/. Sedangkan Ibn Ishlaq adalah Mudallis, dan Ndfi'
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lebih rendah lagi (lebih buruk lagi) keadaannya dari Ibn
Ishiq.s

(lontoh dari segi matn hadis adalah seperti yang
diriwaya&an oleh al-Bukhdri dan Muslim:

,\ o( lj a, iirli l;- ri !t :! y :y'-, + .1l J.- at ;r--, ,ju

Jij vk
Ilarang siapa meninggalkan harta kekayaan atau hak, maka

ii untuk ahli waisny4 dan barang siapa meninggalkan

harta kekayaan tanpa ahli wais kalalah) atau sebaliknya
(meninggalkan ahli wais tanpa harta kekayaan), maka ia

adalah tanggunganku.

Imam Abu Hanifah tidak mengakui adanya kata "hak"
(lL ) dalam muatan hadis tersebut, sehingga beliau tidak
memasukkan sebagai tirkah: hak cipta, khiyar, syufah dan
sebagainya. Sedang jumhur Fuqaha' (Syaf i, Mdlik dan
Ahmad bin flanbal) menetapkan adanya kata haqqan dalam
hadis lersebut sehingga mereka memasukkan dalam frrkah:

hak cipta, khiydr, shufah dan sebagainya.

Ikhtilaf tentang Kapasitas Muhammad.

Sebagaimana dimaklumi, bahwa Mulammad di
samping keberadaannya sebagai Rasul, juga sebagai manusia
biasa (Q.S. al-Kahf:110). Kadang-kadang beliau bertindak
seba5ai panglima perang, sebagai kepala negara dan
sebagainya. Karena itu, tindakan dan ucapan yang dilakukan
beliau mestilah menempati kapasitas-kapasitas itu Misalnya
mengenai hadis berikut ini:

n si+ wi r--i y :,tu p rl, ar ;r- nlr ,f '.) ;t. * ,f
.(i)li|l.lrJ)

Barrng shpa mengganp tanah mati, maka ilialah pemiliknya.

r tbid.,37
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Ulama berbeda pendapat apakah itu ucapan
Mulammad itu sebagai seorang kepala negara ataukah
sebagai Rasul. Mereka yang menganggap itu adalah ucapan
kepala negara berpendapat bahwa tidak setiap pembuka
lahan secara otomatis menjadi pemiliknya, melainkan harus
melalui prosedur yang ditetapkan negara Sebaliknya, jumhur

fuqah6' yang memandang hadis itu ucapan beliau sebagai

Rasul, berpendapat bahwa tanpa harus melalui prosedur-
prosedur negara tertentu, secara otomatis tanah itu menjadi
milik pembuka lahan.e

Perbedaan Mengenai QawA'iil Ugirliyah dan Qazoi'id
Fiqhiltah

Sebab-sebab perbedaan pendapat yang berkaitan
dengan kaidah-kaidah aq l di antaranya adalah mengenai
isht/rnd' (perkecualian) yakni: apakah istithnd' yang terdapat
sesudah beberapa hal yang disebut berurutan akan
mengecualikan semuanya ataukah hal vang disebut
terakhirnya saja. lumlur fuqahd' berpendapat yang pertama,
sedang AbO flanifah memilih yang kedua.

Perbedaan kaidah ini jelas sekali pengaruhnya dalam
menafsirkan firman Allah SWT.:

J Ui ,r.J-,r:U -'ral-u ,llj Lri lri I j c:l'Jl jyr,rrJt-r' * t' '.-;;-t'.r.r,r''iiil;r+

Dan orang-orang yang menurlult utanita yang baiik-baik

(herbuat zina), dan mereka hdak mendatangkan empat orang

saksi, maka deralnh mereka (yang menuduh) itu delspan

puluh kali dera, dan janganlah kamu teima kesaksian

mereka buat selama-lamanya dan mereka itulah orang-orang

yang fasik. (Q.S. al-Nar. 4).

,Ibn Ru6h4 Br'ddl, b, Y o1.11,271.
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Dari ayat di atas, dapat disimpulkan, bahwa hukuman
bagi orang yang menuduh zina tanPa emPat orang saksi,

adalah sebagai berikut:

a. Dera delapan puluh kali,
b. Dicabut haknya untuk menjadi saksi apa pun,
c. Orang itu dinyatakan fasik.
Kemudian datang istithna' (pengecualian) bagi orang-

orang yang bertaubat yaitu pada ayat berikutnya:

(us:r,,lt) n*, oii, al;!i rr^I-! t,Ili .r- ,, !l d.rjr!
K:cuali orang-orang yang bertaubat sesudalt itu dan

memperbaiki @innya), maka sesungguhnya Allah Maha
P,:ngampun lagt Maha Penyayang. (Q.S. al-Nar.25).

Bagi yang berpendapat bahwa ististlua' (pengecualian)
itu kembali kepada hal terakhir saja, maka bila orang itu
telah bertaubat, tidak lagi dinyatakan fasik, dan tetap harus
dikenakan dera serta belum bisa difadikan saksi. Adapun
menuru t pendapat yang menyatakan bahwa i.stifhnd' kembali
kepada semuanya, orang vant sudah bertaubat itu tidak lagi
dinyatakan fasik, dan juga dikembalikan haknya untuk
menjadi saksi, tetapi masih tetap dihukum dera. karena
hukuman dera ini menyangkut hak 'Adami (mamsia) yang
tidak bisa digugurkan dengan taubat.

Adapun sebab.sebab perbedaan pend.apat (ikhtilifl
yang berkaitan dengan kaidah-kaidah fqhtyah contohnya
antara lain sebagai berikut:

Madhhab Shif i menggunakan kaidah:

.gFrrP,UJrJ.r 
"i 

i-tYl ,Lj.Yl * J-)l
IT.ukum yang terkuat dai segala sesuatu adalah boleh,

sehin1ga terdapat dalil yang mengharamkannya.

Sedangkan menurut kaidah dalam madhhab Hanaft
adalah:
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. {'t)l ;l', JJJI Jr, ; a;lr ,ulr ; .;-lr
Hukum yang terlant dai xgala xsuatu adalah luram,

xhingga ada dalil yang mmunjul*an kebolehannya.

fadi menurut madhhab Shifi'i, asal hukum sesuatu
adalah dibolehkan mengerjakannya, sehingga ada dalil yang
mengharamkannya atas dasar bahwa Allah SWT. telah
berfirman:

.ice:r;,I) u; rar)t!, uF \,t-.r }^

Dia-lah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi

u n tukrnu. (Q.5. al -B aqarah.49).

Dari saMa Nabi SAW.:

Lr Jll> r, alJ>l t :fe r'tl.lt"l- .!l &-r JE :JE 'l1Jl gl y;

.ra 6l ar jp.;u ary gu 5,t ;it.* c{ v: rtr * rr
UI/JI, jrjlr^-.fD +

Apa yang telah dihalalkan oleh Allah adalah halal dan apa

yang telah diharamkan Allah adalah haram serta apa yang
didiamkan oleh Allah adalah dimaafran, maka teimalah
kemaafan dai Allah itu, xsungguhnya Allah tklak lupa pada

sesuatu.

Sedangkan madhhab Hanafi berpendapat bahwa asal
hukum sesuatu adalah haram, sehingga ada dalil yang
membolehkannya, kebalikan dari pendapat madhhab Shdf i
bahwa asal sesuatu adalah boleh, sehingga ada dalil yang
mengharamkannya. Hal seperti ini dapat menimbulkan
perbedaan dalam menetapkan hukum.10

Perbedaan Penggunaan Argumentasi di Luar alQur'an dan
Sunnah

ro Imran Ahsan Nyazee, Tbeoies of Islamic lr'{, (Islemabad: The
Intemational Institute of Islamic Thought, 1994), 181.
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lkhtildf yang disebabkan perbedaan penggunaan
argumentasi di luar al-Qur'an dan Sunnah banyak sekali
terjadi. Misalnya, praktek penduduk Madinah dijadikan
dasar fqh oleh Mdlik, tidak tidak oleh para Imam yang
lainnya. Begitu pula perbedaan dalam penggunaan ijmi',
qiyas, nallalyll mursalsh, istihsdn, sndd al-dhai'alu istishib, 'urf
dan sebagainya, yang oleh sebagian ulama dijadikan dasar,

sedang sebagian ulama lain tidak.

MEMAHAMI MAKNA PERBEDAAN

Khilafyah ata,u ikhtilaf dalam hukum Islam adalah
sebuah kenyataan. Kajian seperti yang dipaparkan di atas

merupakan upaya untuk memahami (tanpa perlu
mempersalahkan) apa yang terjadi dalam pemikiran hukurn
Islam. 'lidak sia-sialah ketika Rasul bersabda br jir -l)^jr
(perselisihan pendapat di kalangan umatku adalah bentuk
dari k,asih sayang (Allah).11 Usaha untuk memahami
kenvataan seperti ini akan sesuai jika dilakukan dalam
perspektif apa yang disebut dengan pendekatan
fenomenologi. Fenomenologi adalah sebuah gerakan filsafat
yang dimunculkan oleh Edmund Husserl (1859-1938). N.

Drijarkara mengartikan istilah ini sebagai berikut :

Uraian atau percakapan tentang fenomenon atau

sersuatu yang sedang menampakkan diri. Menurut cara-

cara berfikir dan berbicara filsafat dewasa ini dapat

iuga dikatakan: percakapan dengan fenomenon, atau

sesuatu yang sedang menggejala.t2

rr lbn Jarir al-laban, Ikbtildf al-Fr.qahA' (Bei tt Der al-Kutub al-
Ilmiyeh, t,t.), 5.

l2N. D'ij..k.'. s-J., Percikan Fiktfdt (|*erta: P.T. Pembangunan,
1978), 117. Cctak midog asli.
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Ada dua kata kunci yang digagaskan Husserl, yaitu
epoche dan eidetisch. Keduanya adalah simpulan dari
gagasannya yang lebih luas yang bermaksud, jangan tergesa-

gesa membuat kesimpulan dengan hanya melihat fenomena-
fenomena, tapi cari terus apa yang ada di balik semua itu.
Fenomena-fenomena itu mesti disaring (direduksi) untuk
sampai kepada fenomena dalam wujud yang semurni-
muminya. Husserl menyebut istilah Einklammers (memasang

tanda kurung), suatu teknik membaca dengan memberi tanda
kurung untuk menandai bagian-bagian teks yang kurang
perlu. Maka akan didapa&an intisari dari ide teks tersebut
yang berada di luar tanda kurung. Itulah eidetisch yang
artinya "dalam dan dengan penyaringan itu kita sampai
kepada eidosnya", sampai kepada intisarinya, sampai ke yang
sejati, atau Wesennya. Sebab itu, hasil penyaringan itu disebut
juga dengan Wesrnschnu, artinya "di sini kita melihat hakekat
sesuatu".l3

Diilhami (lebih dari sekedar diarahkan secara filosofis)
oleh gerakan kontinental dalam fiisafat di atas, fenomenologi
berusaha untuk diterapkan kepada manifestasi-manifestasi
agama melalui metode deskripsi murni di mana penilaian
peneliti tentang nilai dan kebenaran data agama secara

sengaja ditangg**an (epoche). Objek ditangkap esensinya

(eidetic uision) yang terletak di belakang fenomena
keagamaan.

Mengikuti arahan dari induk filsa{atnya, epoche dalam
fenomenologi agama secara intensional merupakan metode
meletakkan pandangan subjektif peneliti ke "dalam kurung"
untuk menuniukkan karakter ide dan perasaan orang
beriman (yang ditelitinya. pen.). Epoche menuntut berjalan
dengan alas keyakinan. Epoche ad,alah pengertian lain dari

"tbid.,12o-t21.

29
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fenomenologi dan merupakan penerapan longgar dari
metode Husserl.ll

Menyadari makna penting adanya
keanekaragaman pendapat seperti dalam fiqlt itu, maka
di antara para ulama telah mengembangkan tatakrama
dalam berbeda pendapat.ls Al-Shafi'i misalnya,
mengkategorikan hal-hal yang boleh diperselisihkan dan
yang tidak. Pada pokoknya, jika ada ketentuan yang
tegas di dalam al-Qur'an, Sunnah ata.u ijm6', maka
perselisihan tidak boleh terjadi. Selain dari kasus seperti
ini, orang diperbolehkan untuk berbeda pendapat.l6 Ini
dilakukan agar aspek positif dari perbedaan pendapat
dapat secara maksimal berguna bagi kemanusiaan, tidak
melahirkan kesulitan dan kejahatan, apalagi kehancuran.

Bahwa perbedaan pendapat dalam fiqh adalah
suatu kemestian, digarisbawahi oleh Y0suf al-Qardiwi.
Katanya, keinginan menyatukan kaum muslimin dalam
suatu pendapat tentang hukum ibadat, mu'amalat dan
cabang agama lainnya, adalah kemustahilan. Upaya
menghapuskan perbedaan (khihfiyah fiqhtyaft) justru akan
memperluas perbedaan dan perselisihan itu sendiri.
Perbedaan adalah keniscayaan.lT Menurutnya, agama
sendiri melalui sumber aiaran-ajarannya secara teknis
merrrbtlka kesempatan untuk melakukan interpretasi,
karena pada kenyataannya banyak ungkapan-ungkapan
yang tidak eksplisit maupun kongklusif. Manusia yang

loNiaiao S-atg (Pcdg.nt /' dal.m Pctcr Coaoolly (Ed.), Are&z
Pendehatdn Sttdi Atdma Tcri. l''r.zda Khoiri (Yogyekertar LIUS, 20,02) x.
Tlnde lkutip dari,LM.

r5 Huzecmeh Tahido Yenggo, Petga*u Pobandirgan Mazbab
(}ek rt : t ogos, 1997) 64.

16 Muhlammed bin I&io al-Shtft, al-Uzrrz, cd. Mahlmud Matraii
Vol. YII (Bcirut Dlr d-Kutub .l-'Ilrniy.h,1993) 476.

t1 Y 
^nggo, 

Perrgantar, 64.
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menerima agama itu sendiri juga adalah makhluk yang
memiliki karakter berbeda pendapat di antara
sesamanya yang dilatarbelakangi oleh Pola Pemikiran,
pribadi, sikap, profesinya, kecenderungan dan
pandangan terhadap sesuatu. Perbedaan karakter
manusia serta kecenderungan psikologisnya itu akan

mengakibatkan perbedaan mereka dalam banyak hal.
'Umar bin Abd Aziz mengatakan, "Saya tidak senang

kalau para sahabat Rasul SAW. tidak berbeda pendapat
(rkhtillfl, karena jika mereka hanya satu pendapat, maka
manusia akan berada dalam kesempitan, sedangkan
mereka itu merupakan imam-imam yang diiadikan
panutan, kalau seorang Muslim mengikuti pendapat
salah seorang dari sahabat-sahabat itu, maka dia berada
dalam keluasan.18

KEUNIKAN MASYARAKAT MANUSIA

Kekacauan dan keteraturan, menurut hasil renungan
dalam filsafat sosial adalah kebutuhan. Bahkan lebih ekskim
lagi dipertanyakan apakah kondisi yang wajar itu terletak
pada keteraturan ataukah justru pada kekacauan.le

Pertanyaan ini barangkali dilatarbelakangi oleh kenyataan
bahwa baik kekacauan maupun keterafuran sama-szuna

memiliki dampak positif maupun negatif. Keteraturan
memzrng menimbulkan kenyamanan, akan tetapi juga bisa

meniurus kepada kebekuan dan kemandegan dalam
peradaban manusia. Kekacauan memang tidak nyaman, akan

tetapi ini merupakan proses yang tak terelakkan menuju
kesempurnaan (perfection). Pertikaian-pertikaian banyak yang

t8 Ibid., 64-68.
re Soctandjo Wigniosocbroro, HLnd-or.t PcrkrlJ;a'nan Filsafat Sosial

pada Program Pasca6a4ana IAIN Sunan Ampel Surabaye, 2002, No. 1, hat.
1.
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kemudian disusul oleh kearifan-kearifan baru yang makin
menyempurnakan manusia dan kemanusiaan. Manusia
memang makhluk yang bisa mengambil pelajaran dan
pengalaman, dan dari sini mereka mendapatkan kemajuan
demi kemajuan.

Dalam menjalani hidupnya, manusia berbeda
dengan binatang. Binatang menjalani hidupnya
berdasarkan atas reaksi-reaksi naluriah terhadap hal-hal
yang diiumpainya seiak lahir dan yang bersifat turun-
temurun, yang menyebabkan ia dapat secara langsung
menemukan jalan hidupnya. Sedangkan manusia masih
harus belajar menemukan jalan tersebut dengan
memperoleh petuniuk-petunjuk dari orang-orang lain
(yang lebih tua), sampai akhirnya ia dapat secara

mandiri menjalani hidupnya. Apabila sarana-sarana
paedagogik tersebut di atas senantiasa dan secara tidak
berubah-ubah diarahkan kepada tujuan-tujuan yang
sama dan pengaruhnya tidak dapat diganggu-gugat,
maka sebagai akibatnya akan terjadilah keseragaman
batiniah yang lestari dalam kelompok manusia yang
bersangkutan. Dan seperti telah dikatakan, fungsi
sarana-sarana tersebut adalah untuk mengaiar manusia
yang telah mandiri agar mengetahui bagaimana ia harus
bersrkap dan bertingkah laku dalam masyarakat. Boleh

dikatakan bahwa sebagian besar manusia menerima
dengan senang hati dan melaksanakan pelaiaran di atas

selama sisa hidup mereka kemudian. Tetapi
sesungguhnya pengertian "kemandirian" didasarkan
atas praanggapan bahwa manusia itu sedikit banyak
boleh mempunyai tanggapan/ pendapat sendiri. Segera

sesudah manusia-manusia yang bersangkutan, sebagai

pribadi-pribadi, mempunyai dan melaksana kan
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pendapat-pendapatnya sendiri, maka mulai terbukalah
kemungkinan bahwa ia mengambil iarak/menjauhi hal-
hal yang sudah terbiasa dilakukannya, hal-hal yang
sudah pernah diajarkan kepadanya dan hal-hal yang
diwariskan kepadanya. Pengalaman-pengalaman yang
semakin banyak dapat menyebabkan ia kemudian
menemukan jalan-jalan hidup yang lain dibandingkan
dengan yang dahulu sudah disiapkan orang baginya. Ia

kemudian mengetahui bahwa dalam usaha mengatur
kehidupan dalam masyarakat manusia tidak mutlak
harus melalui satu jalur lalu lintas belaka, melainkan
dapat sekaligus melewati berbagai jalur. Yang demikian
ini tidak harus berarti bahwa rasa keterikatannya atau
rasa kesetiakawanannya kepada kelompoknya sendiri
meniadi lemah atau meniadi hilang sama sekali.
Melainkan berarti bahwa cakrawala pandangannya
menjadi semakin meluas, sehingga ia dapat membeda-
bedakan antara "keadaan di sini" dengan "keadaan di
tempat lain", antara "keadaan dahulu" dengan "keadaan
sekarang", dan dapat pula memahami benar-benar
bahwa keadaan yang sedang dihadapinya pada saat

tertentu sesungguhnya sekedar merupakan
perwujudan/penjelmaan dari sesuatu kemungkinan
tertentu belaka.20

Berdasarkan cara berfikir seperti ini, maka
kenyataan tentang ikhtildf yang diwarisi oleh generasi
sekarang dari generasi masa lalu sudah sepatutnya
membuat terbukanya lebih luas lagi kemungkinan
mendapatkan cara menghadapi persoalan kehidupan
dengan lebih baik. Diawali dengan pertikaian mengenai
soal-soal yang sama sebagaimana diwarisi dari generasi

20 Beerling, B af kir, 133-134.
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masa lalu itu, generasi masa kini semestinya bisa
menyelesaikan persoalan hidup dengan ajaran-ajaran
agama secara lebih baik lagi. Di samping khazanah lama
itu bisa diiadikan alternatif-alternatif pemecahan,
generasi masa kini juga memiliki kesempatan untuk
mengajukan aspirasi mereka sendiri untuk keperluan
tersebut.
CATATAN PENUTUP: KE ARAH KESEMPURNAAN

Mengetahui sebab-sebab terjadinya perbedaan
pendapat para fuqaha' sangat penting untuk menghindari
taqlid buta, karena kita akan mengetahui dalil-dalil yang
mereka pergunakan serta ialan pemikiran mereka dalam
penetapan hukum suatu masalah. Hal ini berguna untuk
memperdalam studi tentang hal yang diperselisihkan,
meneliti sistem dan cara yang lebih baik serta tepat
dalam mengisfi,4 batkan hukum, jogu dapat
mengembangkan kemampuan dalam hukum fqh, bahkan
akan terbuka kemungkinan untuk menjadi mujtaltitl.

Generasi masa kini Iebih berkemungkinan untuk
men.jelaskan duduk perkara dari aneka perselisihan dan
mengusahakan untuk menawarkan cara pandang baru.
Misalnya, sebagaimana telah diketahui, bahwa sebagian

dasar yang mereka pergunakan adalah hadis. Sedangkan
hadis di kala itu masih belum dibukukan, sehingga
mungkin saia sebagaian dari fuqahn' punya pendapat
tertentu karena ia mempunyai koleksi hadis yang
tertentu pula. Setelah generasi mereka, ilmu hadis sudah
tersusun dengan rapi, hadis-hadis juga telah lengkap
dikoleksi, sehingga dapat diketahui mana hadis yang
sahih dan mana yang la'if. Jadi kalau ternyata ada fatwa
sahabat atau generasi sesudahnya yang didasarkan pada
ra'y (rasio) saja karena tidak ditemukannya hadis dalam



suatu masalah, maka iika ilmu hadis yang berkembang
sesudah itu bisa menemukan hadis sahih yang bertalian
dengan masalah tersebut, tentu hukum yang telah
mereka tetapkan boleh ditinjau kembali dan tidak perlu
dicari-cari alasan untuk membela alasan mereka, karena
mereka sendiri sepakat, bahwa sepanjang ada hadis
(nass) -terutama yang sahih - maka ra'y harus
dikesampingkan. Maka dengan demikian sebuah
kebenaran baru diketemukan atau dipastikan.
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